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BAB V
PEMBAHASAN

A. Pembahasan
1. Pembahasan di MAN Temboro Magetan
a. Implementasi Strategi Penentuan Produk Pendidikan Islam dalam
Meningkatkan Loyalitas Pengguna di Era Disrupsi

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa untuk
melaksanakan implementasi strategi pemasaran pendidikan Islam dalam
meningkatkan loyalitas pengguna, madrasah melakukan sosialisasi terkait
produk atau jurusan-jurusan yang ada. Tujuannya agar madrasah dikenal oleh
masyarakat luas maupun lembaga pendidikan yaitu madrasah tsanawiyah dan
sekolah menengah pertama. Seperti dijelaskan oleh kepala madrasah berikut
ini.

“Jurusan yang ditawarkan di madrasah merupakan salah satu berbagai
disiplin ilmu tentang ilmu pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan alam
dan ilmu keagamaan. Dalam rangka menciptakan iklim pembelajaran
yang lebih baik maka dari produk atau jurusan yang telah ada selama ini
merupakan sesuatu yang harus dipertahankan dan dimaksimalkan dalam
pembelajaran. Seiring perkembangan dari masa ke masa madrasah telah
mempunyai program tahfid al-Qur’an serta program membaca kitab
kuning. Strategi yang dilakukan ditengah-tengah persaingan dunia
pendidikan adalah dengan cara strategi secara kedinasan yaitu
memberikan surat izin sosialisasi kepada Sekolah Menengah Pertama
atau Madrasah Tsanawiyah yang berada di Kabupaten Magetan. Setelah
itu sekolah atau madrasah yang bersangkutan memberikan surat balasan
ke MAN Temboro Magetan kemudian mengadakan sosialisasi untuk
mengadakan promosi terkait produk yang dimiliki”.! Berbagai jurusan
yang ada di madrasah diperkenalkan dalam kegiatan sosialisasi untuk
dapat di kenal sehingga strategi pemasaran pendidikan Islam akan dapat
berjalan dengan lancar.”

Strategi dalam penentuan produk merupakan salah satu hal yang harus

selalu diperhatikan oleh lembaga. Dengan adanya berbagai produk tersebut

! Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan Senin, 06 Agustus
2018 jam 08.00-09.00
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pemasaran dapat berlangsung dengan baik. Hal ini dijelaskan oleh bapak wakil
kepala madrasah bidang kesiswaan sebagai berikut.
“’Mengadakan sosialisasi ke Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah
Tsanawiyah yang berada dilingkungan Kabupaten Magetan. Upaya-
upaya yang ditempuh adalah dengan cara mensosialisasikan adanya
program-program yang ada di madrasah serta beberapa jurusan yaitu
IPA, IPS dan Keagamaan serta kegiatan ekstrakurikuler yang
diselenggarakan kepada rnasyaraka‘[“.2
Pendekatan pada lembaga pendidikan dan masyarakat selalu
mengedepankan produk-produk yang telah dimiliki sehingga akan dapat
memberikan kontribusi dalam strategi pemasaran. Penjelasan kepala madrasah
bidang hubungan masyarakat mengenai hal tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut.
“Pada saat ini madrasah memiliki tiga jurusan yaitu ilmu pengetahuan
alam, ilmu pengetahuan sosial dan ilmu keagamaan. Produk yang selama
ini menjadi minat para siswa untuk belajar sesuai dengan minat, bakat

dan potensi yang dimiliki oleh para peserta didik. Konsentrasi yang

ditawarkan madrasah kepada para pengguna yaitu siswa memiliki

berbagai pilihan untuk memilih jurusan yang telah ditawarkan™.?

Konsentrasi dalam minat belajar merupakan salah satu aspek yang dapat
membangun citra madrasah kepada calon peserta didik baru dengan tetap
mengedepankan minat, bakat dan kemampuan masing-masing para peserta didik
yang melanjutkan belajar di madrasah.

Produk merupakan salah satu aspek yang selalu menjadi perhatian
masyarakat secara luas maupun lembaga pendidikan. Kepala madrasah bidang
sarana dan prasarana menjelaskan hal tersebut berikut ini.

“Madrasah menawarkan dan menjual output yang berbeda dengan

sekolah lain, misalnya anak yang lulus dari MAN 2 Magetan bisa hafal 5
Juz dalam al-Qur’an. Para alumni maupun siswa yang masih aktif dalam

2 Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Kesiswaan: Jum’at, 10 Agustus 2018. Jam 08.00-09.00 WIB.

% Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Hubungan Masyarakat Jum’at, 10 Agustus 2018 Jam 09.00 — 10.00 WIB.
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mengikuti pembelajaran di madrasah akan dapat merasakan dari

berbagai program yang telah ditawarkan.* Para alumni yang sudah lulus

dari madrasah dapat merasakan tentang produk atau jurusan-jurusan
yang dapt menghantarkan para peserta didik untuk meraih prestasi sesuai
dengan kemampuannya masing-masing.”

Penentuan produk dalam rangka strategi pemasaran pendidikan Islam
kepada lembaga pendidikan maupun masyarakat dilandasi oleh adanya rapat
yang diikuti oleh bapak ibu guru. Hal ini dijelaskan oleh kepala tata usaha
berikut ini.

“Strategi penentuan produk dengan didasarkan pada keputusan rapat
penerimaan peserta didik baru yang dihadiri oleh semua guru dan
karyawan yang pada dasarnya memperkenalkan produk atau jurusan-
jurusan yang ada di madrasah pada waktu pelaksanaan pemasaran
pendidikan Islam.’> Tercapainya hasil rapat merupakan salah satu hal
yang mendasar untuk dijadikan pedoman dalam strategi pemasaran
pendidikan Islam.”

Harapan dari madrasah dengan adanya produk-produk yang ditawarkan
akan mampu memenuhi kebutuhan belajar para peserta didik. Menurut ketua
bimbingan penyuluhan mengenai hal tersebut dinyatakan berikut ini.

“Produk bauran dianalisis berdasarkan potensi siswa dan hasil tes

peminatan serta orientasi masa depan peserta didik. Jurusan yang ada di

madrasah atau dalam hal ini adalah sebagai produk diharapkan mampu

menghantarkan para peserta didik untuk meraih masa depan serta cita-
cita yang diharapkan”.6

Kerjasama dalam membangun stategi pemasaran selalu diharapkan oleh
semua lembaga sehingga dalam pelaksanaan akan dapat diterima oleh lembaga

pendidikan maupun masyarakat secara luas. Menurut lbu Erna selaku guru

bahasa arab menjelaskan hal tersebut berikut ini.

* Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Sarana dan Prasarana Jum’at, 10 Agustus 2018 Jam 10.00 — 11.00 WIB.

® Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Tata Usaha Kamis, 16 Agustus 2018 Jam 08.00-09.00 WIB

® Catatan lapangan wawancara dengan Bimbingan Penyuluhan (Bapak Gutomo) Jum’at, 24 Agustus 2018 Jam
08.00-09.00 WIB
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“Musyawarah dengan kepala madrasah dan para guru untuk dapat
mensosialisasikan produk atau jurusan yang ada, menerima semua saran
dan kritik dari berbagai elemen masyarakat terkait pelaksaan pemasaran
madrasah dan tetap mengacu pada penerimaan peserta didik baru dengan
cara yang baik sesuai dengan perencanaan yang telah disepakati”.’
Sosialisasi produk yang selama ini telah tetap harus dijalankan dalam
strategi pemasaran pendidikan Islam serta harus didukung dengan
partisipasi dari masyarakat dalam mewujudkan pemasaran yang lebih

baik.”

Keterampilan dalam berlangsungnya kegiatan belajar mengajar juga
harus selalu diperhatikan karena dengan adanya keterampilan maka peserta
didik akan memiliki kecakapan dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan.
Menurut bapak Arif selaku guru sejarah kebudayaan Islam menjelaskan bahwa,

“Madrasah memberikan berbagai produk yang ada baik dari segi
konsentrasi keilmuan maupun ekstrakurikuler. Minat dan bakat para
siswa bisa dikembangkan dengan berbagai ilmu dan keterampilan yang
ada di madrasah sehingga harapan setelah para siswa lulus memiliki
kecakapan keilmuan dan luasnya keterampilan.® Kesesuaian antara
produk dan keterampilan seharusnya tetap menjadi salah satu keistewaan
yang dimiliki oleh madrasah sehingga dalam proses kegiatan belajar dan
mengajar dapat sesuai dengan minat dan bakat kemampuan masing-
masing peserta didik.”

Pengembangan produk atau jurusan-jurusan yang ada di madrasah
seharusnya tetap dikembangkan dari tahun ke tahun. Menurut ibu Mar’ali
Amalia selaku guru di madrasah menjelaskan bahwa,

“Strategi dalam penentuan produk dapat dilakukan dengan cara

bersosialisasi ke pondok pesantren yaitu mengedepankan sisi agama dan

spiritualitas serta akhlak peserta didik. Selalu mengomunikasikan

produk-produk atau jurusan yang dimiliki oleh madrasah untuk dapat

dikembangkan pada tahun berikutnya”.’

Peminatan dalam kegiatan belajar mengajar selalu menjadi pilihan bagi

para peserta didik sehingga produk atau jurusan-jurusan yang ada di madrasah

" Catatan lapangan wawancara dengan Guru Bahasa arab (Ibu Erna S.Pd.I) Jum’at, 31 Agustus 2018. Jam
07.00-08.00 WIB.

§ Catatan lapangan wawancara dengan Guru SKI (Bapak Arif S) Jum’at, 31 Agustus 2018 Jam 10.00-11.00
WIB.

° Catatan lapangan wawancara dengan Guru Fiqih (Ibu Mar’ali Amalia, M. Pd.I) Jum’at, 31 Agustus 2018. Jam
11.00-12.00 WIB.



211

seharusnya mampu menjawab kebutuhan masyarakat. Menurut bapak
Rustamadji selaku pengguna madrasah beliau menjelaskan bahwa,

“Jurusan-jurusan yang ada di madrasah sudah cukup membawa jawaban
dari kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Minat dan bakat para peserta
didik dalam memilih peminatan jurusan diharapkan mampu memberikan
dorongan di masa depan serta motivasi dari para bapak dan ibu guru.'®
Serangkaian program-program tentang jurusan yang ada di madrasah
bertujuan untuk mengantarkan para peserta didik untuk mewujudkan
cita-citanya.

Produk atau jurusan-jurusan tentunya bertujuan untuk mempersiapkan
para peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di madrasah dan untuk
membekali para peserta didik dalam mewujudkan cita-cita mereka. Menurut
bapak Mahmud wahyudin beliau menjelaskan tentang produk yang ada di
madrasah bahwa,

“Program atau jurusan sudah sangat baik dan adanya berbagai jurusan-
jurusan vyaitu IPA, IPS dan Keagamaan. Jurusan-jurusan selalu
diharapkan mampu mengantarkan para peserta didik dan alumni untuk
dapat melanjutkan cita-citanya.'! Realisasi dari adanya produk atau
jurusan-jurusan di madrasah sabagai pendukung para peserta didik untuk
melanjutkan cita-citanya.”

Pengembangan produk-produk di madrasah tentunya menjadi harapan
dari para pengguna madrasah untuk dapat mengembangkan pada berbagai
keilmuan dan keterampilan maupun bidang ekstrakurikuler. Menurut bapak
Waji selaku ketua yayasan atau pengguna beliau menyatakan bahwa,

“Produk harus disesuaikan dengan kebutuhan dan harapan dari

masyarakat atau pengguna pendidikan Islam. Selama ini ada tiga

peminatan yaitu IPA, IPS dan keagamaan. Pengembangan produk atau
jurusan yang telah ada sebaiknya ditambah dengan kegiatan teater yang

bernuansa Islami dengan harapan terbentuknya karakter-karakter dalam
kegiatan teater tersebut.*?

10 Catatan lapangan wawancara dengan Pengguna / Wali Murid (Bapak Rustamaji, S. Ag) Kamis, 06 September
2018. Jam 15.30-16.30 WIB.

11 Catatan lapangan wawancara dengan Pengguna / Wali Murid (Bapak Mahmud Wayudin) Jum’at, 07
September 2018. Jam : 19.30-20.30 WIB.

12 Catatan lapangan wawancara dengan Pengguna / Ketua Yayasan Panti Asuhan Muhammadiyah di Desa
Balegondo Kec. Ngariboyo Kab. Magetan (Bapak Waji, S. Pd) Jum’at, 14 September 2018. Jam 08.00-09.00
WIB.
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Dari penjelasan beberapa pendapat di atas dapat dideskripsikan bahwa
produk atau jurusan-jurusan yang ada di madrasah diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat dan para peserta didik. Pada dasarnya adanya produk
atau jurusan dapat mengantarkan para peserta didik dalam kegiatan belajar dan
mengajar sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya masing-masing.

Peningkatan loyalitas pengguna bertujuan untuk menciptakan strategi
pemasaran pendidikan Islam yang berkaitan dengan produk nantinya akan dapat
digunakan kembali oleh para pengguna yaitu perihal produk atau jurusan di
madrasah. Dengan adanya produk, maka madrasah akan dapat menjadi pilihan
para pengguna. Menurut kepala madrasah menjelaskan bahwa,

“Upaya-upaya menambah berbagai jurusan dengan memfasilitasi

kemauan dari orang tua wali murid, menyiapkan program-program ke

depan yang menjadi rujukan untuk mempersiapkan para alumni maupun
siswa yang telah aktif dengan mengadakan kegiatan-kegiatan ekstra
kurikuler berbasis keterampilan sebagai wujud persiapan menghadapi
cita-cita para siswa. Selama ini sudah banyak prestasi yang diraih oleh
madrasah baik pada tingkat kabupaten maupun provinsi. Pengembangan
pesantren satu atap sebagai upaya memajukan lembaga pendidikan Islam
dengan meningkatkan program-program diniyah serta kegiatan-kegiatan
yang mengacu pada kurikulum keagamaan”."® Peningkatan produk atau
jurusan di madrasah sebagai salah satu prioritas utama dalam
meningkatkan loyalitas pengguna.

b. Implementasi Strategi Penentuan Biaya Pendidikan Islam dalam

Meningkatkan Loyalitas Pengguna di Era Disrupsi

Pendidikan merupakan bertemunya antara pendidik dengan peserta didik
dalam kegiatan belajar dan mengajar. Unsur-unsur dalam dunia pendidikan
salah satunya adalah adanya biaya-biaya yang akan dan telah ditetapkan oleh

lembaga pendidikan yang bersangkutan. Harga bauran dalam pendidikan

diindentikkan dengan serangkaian biaya-biaya yang harus dipenuhi oleh para

13 Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan Senin, 06 Agustus
2018 jam 08.00-09.00 WIB
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peserta didik yang ikut serta dalam berjalannya pembelajaran disuatu lembaga
pendidikan dengan tetap mempertimbangan segala tingkat kebutuhan.

Realisasi dari adanya biaya-biaya atau harga pendidikan sebagai
landasan dalam memajukan lembaga pendidikan ke arah yang lebih baik.
Menurut bapak kepala madrasah menjelaskan bahwa,

“Harga atau biaya dalam pelaksanaan pendidikan merupakan salah satu
hal urgen yang menjadi bahan pertimbangan untuk dapat direalisasikan
dalam rangka memajukan lembaga. Biaya pendidikan dengan skala
prioritas ke depan adalah tetap mempertimbangkan kemampuan-
kemampuan dari para wali murid sehingga akan terjalin kerja sama yang
positif dalam mengembangkan dan memajukan lembaga pendidikan
Islam. Pendidikan tidak bisa terlepas dari adanya biaya, karena dengan
biaya tersebut dapat membantu perjalanan kegiatan belajar mengajar.
Penetapan biaya pendidikan yang direalisasikan di madrasah selama ini
sesuai dengan program-program yang telah dijalankan.* Mengarah pada
biaya yang selama ini ada di madrasah tidak menjadi beban untuk para
wali murid”.

Kerja sama antara lembaga pendidikan dengan berbagai pihak yang
relevan dalam rangka menciptakan harga atau biaya-biaya pendidikan yang
cukup strategis merupakan salah satu upaya yang harus dilakukan sebaik
mungkin agar tercipta sistem pendidikan yang lebih baik. Harga atau biaya-
biaya yang ditetapkan oleh madrasah sebaiknya juga menjadikan para wali
peserta didik tidak menjadi keberatan. Wakil kepala madrasah bidang kesiswaan
menjelaskan bahwa,

“Menetapkan banyaknya iuran SPP atau administrasi madrasah bersama

dengan wali murid dengan harapan sesuai dengan kemampuan wali

murid sehingga anak-anaknya kembali akan dapat memilih MAN

Temboro Magetan sebagai madrasah pilihan utama dalam rangka

menimba ilmu-ilmu pengetahuan dan keagamaan™."

Tingkat kemampuan para wali murid sebaiknya tetap menjadi

pertimbangan dalam menentukan harga atau biaya-biaya yang ada di madrasah

14 Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan (Bapak Muhammad
Jubaruddin). Senin, 06 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.

!> Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Kesiswaan (Bapak Muhammad Zusuf Abidin, S. Pd). Jum’at, 10 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.
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sehingga akan terciptanya kerja sama yang baik antara lembaga pendidikan
Islam dan masyarakat dalam membangun sinergisitas.

Peraturan atau perundangan-undangan dari pemerintah tentang biaya-
biaya pendidikan tentunya sebagai pedoman madrasah dalam menentukan
tingkat biaya-biaya pendidikan. Menurut kepala madrasah bidang hubungan
masyarakat dalam hal tersebut menjelaskan bahwa,

“Penentuan SPP berdasarkan aturan pemerintah dengan batasan
minimum dan maksimum. Pertimbangan biaya pendidikan yang
dilakukan madrasah tetap mempertimbangkan kemampuan peserta didik
yang diketahui oleh komite dan di MAN 2 Magetan. Tidak ada uang
gedung, dana yang sifatnya insidentil dikomunikasikan dengan pihak
wali murid melalui komite”. Penentuan biaya pendidikan selalu
mempertimbangkan dan kemampuan masing-masing wali dari para
peserta didik.™®

Proses pembelajaran akan dapat berlangsung dengan sebaik mungkin
salah satunya didukung oleh pembiayaan yang relevan. Harga atau biaya
pendidikan sebaiknya tetap pada ranah peningkatan mutu pendidikan dan
prestasi-prestasi yang diraih oleh para peserta didik. Menurut wakil kepala
madrasah bidang sarana dan prasarana menjelaskan bahwa

“Biaya pendidikan di madrasah merupakan salah satu biaya yang

terjangkau dan berkualitas. Terbukti dengan beberapa prestasi yang

diraih yaitu madrasah bisa menghasilkan siswa yang berprofesi yang
mampu bersaing dengan sekolah umum dan dapat berhasil dalam dunia
kerja”. !’

Biaya pendidikan yang terjangkau dan disertai beberapa prestasi yang
diraih oleh para peserta didik di madrasah merupakan salah satu bukti
keberhasilan madrasah dalam mengantarkan para peserta didik mengembangkan

keilmuan dan keterampilannya sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya

masing-masing yang didukung dengan berbagai motivasi.

16 Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Hubungan Masyarakat (Bapak Parmono). Jum’at, 10 Agustus 2018. Jam : 09.00 — 10.00 WIB.

7 Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Sarana dan Prasarana (Ibu Choirur Rochmiah). Jum’at, 10 Agustus 2018. Jam : 10.00 — 11.00 WIB.
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Strategi dalam penentuan harga atau biaya-biaya di lembaga pendidikan
Islam juga berpedoman pada tingkat kebutuhan madrasah. Menurut wakil
kepala madrasah bidang kurikulum menjelasakan bahwa,

“Strategi penentuan harga didasarkan pada kebutuhan keuangan
madrasah yang belum bisa dipenuhi 100% oleh pemerintah. Sumber
utama dari murid, dengan membuat keputusan yang merata untuk semua
wali murid, misalnya uang komite (infak komite). Sedangkan untuk
kegiatan-kegiatan yang insidentil, infag diharapkan lebih bervariasi
sesuai kemampuan wali murid. Sesekali menggandeng pihak di luar wali
murid, yaitu pemerhati pendidikan madrasah memberikan bantuannya,
sedangkan dari alumni masih belum begitu terasa”.'®

Kerja sama dalam membangun madrasah dalam rangka tercapainya
biaya-biaya pendidikan yang dapat diterima oleh para wali murid sebagai salah
satu upaya-upaya madrasah yang selalu bisa diterapkan sebaik mungkin. Pada
dasarnya biaya-biaya pendidikan yang terjangkau akan dapat membantu para
wali murid untuk menyekolahkan anaknya ke madrasah. Menurut kepala tata
usaha menjelaskan bahwa,

“Harga atau biaya-biaya pendidikan yang ada di madrasah masih sangat

menggantungkan diri pada pemerintah. Harga atau biaya-biaya

pendidikan sudah relatif terjangkau sehingga dengan biaya-biaya yang
terjangkau tidak memberatkan pada wali murid yang menyekolahkan
anaknya ke madrasah”."

Relevansi antara biaya pendidikan dan kemampuan para wali murid
sebagai bahan pertimbangan dalam menetapka harga atau biaya-biaya yang
diputuskan secara bersama sehingga akan terjadi kesesuaian antara lembaga
pendidikan Islam dalam menetapkan biaya-biaya dan kemampuan dari masing-

masing wali murid. Kesepakatan antara madrasah dengan komite dalam

menetapkan harga atau biaya-biaya pendidikan merupakan salah satu prioritas

18 Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Kurikulum (Bapak Soleh Suratman). Jum’at, 10 Agustus 2018. Jam : 11.00-12.00 WIB.

19 Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Tata Usaha (Ibu Suminah). : Kamis, 16 Agustus 2018. Jam:
08.00-09.00 WIB.
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yang selalu diperhatikan dan dijalankan. Menurut ketua bimbingan penyuluhan
menjelaskan bahwa,
“Harga dan biaya ditetapkan atas kesepakatan lembaga dengan Dewan
Komite yang berbentuk sumbangan rutin, sumbangan insidental dan

sumbangan pada kegiatan-kegiatan tertentu. Biaya pendidikan yang ada

di madrasah diharapkan menjadi salah satu hal yang harus selalu di

perhatikan dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan”.?°

Keputusan dalam menetapkan harga atau biaya-biaya yang ada di
madrasah sehingga dapat diterima oleh berbagai pihak yang bersangkutan.
Berdasarkan penjelasan mengenai harga pendidikan di madrasah sebagai salah
satu sarana penunjang dalam berlangsungnya kegiatan belajar dan mengajar.
Lembaga pendidikan selain harus memperhatikan tentang biaya pendidikan
yang diputuskan sebaiknya selalu memperhatikan tingkat profesi wali murid.
Kerja sama yang sifatnya membangun untuk kebaikan lembaga pendidikan
terkait biaya-biaya yang direncanakan dan dilaksanakan selalu menjadi prioritas
utama untuk direalisasikan.

Peningkatan loyalitas pengguna bertujuan untuk menciptakan strategi
pemasaran pendidikan Islam yang berkaitan dengan harga nantinya akan dapat
digunakan kembali oleh para pengguna yaitu pada perihal harga atau biaya-
biaya yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan agar mampu terealisasi dengan
sebaik mungkin. Menurut kepala madrasah menjelaskan bahwa,

“Berdasarkan musyawarah dengan para wali murid atau siswa untuk

membicarakan tentang biaya-biaya yang ada di madrasah dan tanggapan

dari orang tua wali murid merasa tidak keberatan dengan adanya biaya-
biaya yang selama dikeluarkan oleh orang tua wali murid. Harapan dan
bapak dan ibu guru dalam rangka mengantarkan para siswa dan siswi
adalah dapat mempunyai prestasi di madrasah dan juga mempunyai

kemampuan lebih sehingga dengan adanya biaya pendidikan yang
terjangkau diharapkan juga mempunyai nilai-nilai positif dalam

20 Catatan lapangan wawancara dengan Bimbingan Penyuluhan (Bapak Gutomo). Jum’at, 24 Agustus 2018.
Jam : 08.00-09.00 WIB.
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mengembangkan potensi-potensi peserta didik dalam meraih cita-
citanya”.21

Kerja sama madrasah dengan para pengguna selalu terjalin sebaik
mungkin untuk meningkatkan loyalitas pengguna terkait harga atau biaya-biaya
di madrasah yang telah dimusyawarahkan dan ditetapkan oleh lembaga
pendidikan Islam.

c. Implementasi Strategi Penentuan Tempat Pendidikan Islam dalam
Meningkatkan Loyalitas Pengguna di Era Disrupsi

Secara geografis letak suatu lembaga pendidikan Islam akan menjadi
perhatian utama oleh masyarakat secara luas. Keberadaan madrasah dalam
rangka menjalankan kegiatan secara rutinitas yaitu pembelajaran serta kegiatan
ekstrakurikuler yang lainnya harus didukung dengan tempat atau sarana dan
prasarana yang memadai. Tujuannya agar kegiatan belajar mengajar dapat
terlaksana dengan baik. Tingkat kebutuhan dalam pelaksanaan pembelajaran
juga dipengaruhi oleh tempat yang dijadikan sebagi sarana utama dalam
mendukung berbagai kegiatan.

Keberadaan madrasah selalu menjadi perhatian utama oleh masyarakat
secara luas dan calon peserta didik baru. Pengenalan madrasah kepada
masyarakat seharusnya tetap dilakukan oleh pihak lembaga dalam rangka
strategi pemasaran pendidikan Islam. Menurut kepala madrasah menjelaskan
bahwa,

“Selama ini madrasah belum cukup di kenal oleh masyarakat. Upaya-

upaya ke depan dalam memperkenalkan madrasah ditengah-tengah

masyarakat adalah dengan mengadakan kegiatan bakti sosial kepada
masyarakat, menampilkan kesenian banjari serta kegiatan simaan al-

Qur’an di lingkungan masyarakat sekitar madrasah atau wilayah
Kabupaten Magetan. Pengenalan madrasah kepada masyarakat

?! Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan Senin, 06 Agustus
2018 jam 08.00-09.00 WIB
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mempunyai peran urgen agar secara geografis madrasah mudah dikenal
oleh masyarakat”.22

Berbagai  kegiatan-kegiatan yang dilakukan madrasah  untuk
memperkenalkan kepada masyarakat menjadi salah satu bagian dari strategi
pemasaran pendidikan Islam. Letak madrasah secara geografis akan dapat
mempengaruhi proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sehari-hari.
Menurut kepala madrasah bidang kesiswaan menjelaskan bahwa,

“Letak madrasah secara geografis sudah strategis, hal ini dapat dilihat

bahwa madrasah yang terletak di pinggir sebelah timur kota Magetan.

Madrasah mempunyai peran bagus yaitu untuk tempat pembelajaran

karena ticzlgk bising dan juga ditunjang dengan berbagai fasilitas yang

Peran madrasah dalam tempat yang strategis akan dapat memberikan
kontribusi yang baik terkait kegiatan belajar dan mengajar yang berlangsung di
madrasah. Pendekatan kepada masyarakat dalam strategi pemasaran merupakan
salah satu langkah yang harus diperhatikan sesuai dengan perencanaan yang
telah diputuskan dari lembaga. Menurut kepala madrasah bidang hubungan
masyarakat menjelaskan bahwa,

“Pendekatan ke lembaga-lembaga Sekolah Menengah Pertama dan

Madrasah Tsanawiyah. Sosialisasi yang berisi tentang visi, misi dan

tujuan madrasah, kurikulum, prestasi dan masa depan lulusan.

Pendekatan masyarakat dengan pemanfataan kegiatan sosial, kegiatan

agama dan pada kegiatan di lingkungan”.24

Memperkenalkan madrasah ke lembaga pendidikan Islam vyaitu
madrasah tsanawiyah pada hakikatnya dapat menjalin kerjasama yang lebih kuat

dalam rangka melaksanakan strategi pemasaran pendidikan Islam. Menurut

wakil kepala madrasah bidang sarana dan prasarana menjelaskan bahwa,

22 Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan (Bapak Muhammad
Jubaruddin). Senin, 06 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.

2% Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Kesiswaan (Bapak Muhammad Zusuf Abidin, S. Pd). Jum’at, 10 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.

24 Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Hubungan Masyarakat (Bapak Parmono). Jum’at, 10 Agustus 2018. Jam : 09.00 — 10.00 WIB.
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“Tempat bauran pemasaran pendidikan Islam diutamakan di madrasah
tsanawiyah yang memang sudah menerapkan pendidikan Islam dan
sekolah yang berbasis Islam. Kerja sama antara madrasah ke madrasah

menjadi mitra kerja yang kuat untuk menentukan tingkat keberhasilan

dalam strategi pemasaran pendidikan Islam”.?

Mewujudkan strategi pemasaran harus relevan dengan lembaga yang
dijadikan tempat dalam memberikan segala informasi dan komunikasi untuk
membangun mitra kerja yang lebih baik. Akses transportasi dalam bidang
pelayanan jasa sebagai salah satu sarana para peserta didik untuk dapat sampai
di madrasah dengan tepat. Menurut ketua bimbingan penyuluhan menyatakan
bahwa,

“Madrasah secara geografis memiliki tempat yang representatif,
diupayakan dapat mengembangkan pondok pesantren yang sudah ada
sebagai tempat tinggal para peserta didik dan jangkauan terdekat dengan
kendaraan pribadi. Transportasi umum juga telah ada yang terintegrasi
dengan nuansa angkutan pedesaan sehingga memudah akses menuju
madrasah”.?®

Fasilitas-fasiltas yang menunjang dalam kegiatan pembelajaran di
madrasah sebaiknya tetap menjadi prioritas utama dalam mengembangkan dan
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah dalam tahun-tahun berikutnya.
Pondok pesantren merupakan salah satu alternatif bagi para peserta untuk
mengembangkan disiplin keilmuan dalam bidang keagamaan. Madrasah sudah
mempunyai pondok pesantren satu atap yang bernama Miftahul Ulum sebagai
sarana penunjang untuk para peserta didik. Menurut anggota bimbingan
penyuluhan menjelaskan bahwa,

“Madrasah selalu menjadi perhatian utama bagi para pengguna yang

sudah menerapkan nilai-nilai loyalitas. Secara geografis letak madrasah

sudah strategi karena berada di jalan provinsi, tepatnya sebelah timur

kota Magetan. Madrasah harus meningkatan sarana dan prasarana
terutama mahad atau pondok pesantren yang telah ada sebagai tempat

5 Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Sarana dan Prasarana (lIbu Choirur Rochmiah). Jum’at, 10 Agustus 2018. Jam : 10.00 — 11.00 WIB.

%6 Catatan lapangan wawancara dengan Bimbingan Penyuluhan (Bapak Gutomo). Jum’at, 24 Agustus 2018.
Jam : 08.00-09.00 WIB.
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tinggal bagi siswa yang rumahnya jauh”.?’ Peningkatan sarana dan
prasarana sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar di madrasah
tentunya merupakan harapan bagi semua warga madrasah dan para
peserta didik.

Keberadaan madrasah yang terletak tidak jauh dari pusat kota
merupakan salah satu unsur untuk dapat dikenal masyarakat secara luas. Tempat
yang pada dasarnya akan dilihat secara langsung oleh calon peserta didik
biasanya akan memberikan kontribusi pemikiran yang positif. Menurut anggota
bimbingan penyuluhan menjelaskan bahwa,

“Berdirinya madrasah ini memiliki tempat yang strategis dalam arti
berada di timur kota Magetan dan akses menuju madrasah juga mudah
dengan adanya transportasi umum. Secara geografis madrasah mudah
dijangkau baik dengan transportasi umum maupun dengan kendaraan
pribadi”.28 Selain itu, transportasi biasanya juga akan menjadi
pertimbangan bagi calon peserta didik baru dalam memberikan
keputusan untuk memilih lembaga pendidikan yang ditetapkan.

Peningkatan loyalitas pengguna bertujuan untuk menciptakan strategi
pemasaran pendidikan Islam yang berkaitan dengan tempat nantinya akan dapat
digunakan kembali oleh para pengguna. Terkait tentang tempat atau letak
madrasah secara geografis yang dapat dilihat secara langsung oleh para
pengguna. Menurut kepala madrasah menjelaskan bahwa,

“Menjadikan madrasah untuk dapat dikenal masyarakat dengan cara
meningkatkan kegiatan-kegiatan keagamaan di masyarakat, sehingga
dengan cara tersebut madrasah dapat dikenal dan melalui para alumni
yang pernah menimba ilmu di madrasah untuk dapat memberikan
pengaraha positif kepada adik kelasnya atau masyarakat sekitar untuk
dapat menimba ilmu di MAN Temboro. Serangkaian kerja sama dalam
mewujudkan madrasah agar dapat dikenal oleh masyarakat tentu
melibatkan berbagai pihak, baik dalam kalangan internal dan
eksternal”.”® Upaya-upaya madrasah dalam memperkenalkan keberadaan
madrasah kepada para pengguna dilakukan dengan berbagai cara sebaik
mungkin agar terciptanya loyalitas pengguna.

2" Catatan lapangan wawancara dengan Bimbingan Penyuluhan (Ibu Andri Wahyu Kurniawati, S. Pd). Jum’at,
24 Agustus 2018. Jam : 09.00-10.00 WIB.

%8 Catatan lapangan wawancara dengan Bimbingan Penyuluhan (Ibu Durotun Nasihah, S. Psi). Jum’at, 24
Agustus 2018. Jam : 10.00-11.00 WIB.

29 Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan (Bapak Muhammad
Jubaruddin). Senin, 06 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.
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d. Implementasi Strategi Penentuan Promosi Pendidikan Islam dalam
Meningkatkan Loyalitas Pengguna Menghadapi Era Disrupsi

Pelaksanaan strategi pemasaran pendidikan Islam salah satunya juga
dipengaruhi oleh penentuan kegiatan promosi pendidikan Islam. Promosi pada
dasarnya untuk memperkenalkan produk-produk atau jurusan di lembaga
pendidikan Islam, biaya-biaya pendidikan, dan lokasi lembaga pendidikan
tersebut kepada para pengguna pendidikan Islam yaitu masyarakat secara luas
yang menginginkan anaknya untuk melanjutkan belajar di madrasah. Aneka
ragam variasi dalam kegiatan promosi bertujuan untuk menarik simpati para
masyarakat maupun lembaga pendidikan Islam yang dijadikan sebagai objek
promosi itu dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang relevan.

Keberadaan madrasah harus dapat dikenalkan kepada masyarakat secara
luas dengan jalan promosi pendidikan Islam. Menurut kepala madrasah
menjelaskan bahwa,

“Promosi merupakan salah satu bentuk kegiatan yang selama dijalankan
oleh lembaga dengan harapan madrasah dapat menjalin kerja sama
dengan Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah yang
berada di lingkungan Kabupaten Magetan. Pelaksanaan kegiatan
promosi biasanya dilakukan pada bulan desember oleh tim dari
madrasah yang sudah mempersiapkan berbagai perlengkapan dan media
yang digunakan. Pendekatan yang dilakukan dalam pelaksanaan promosi
adalah dengan sosialisasi ke Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah
Tsanawiyah yang berada di lingkungan Kabupaten Magetan dengan cara
mempresentasikan produk-produk atau jurusan yang ada di madrasah
serta prestasi-prestasi yang telah diraih selama ini dikemas dalam bentuk
penampilan dengan media power point dan brosur.*® Berbagai kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh madrasah dalam rangka
memperkenalkan madrasah kepada para pengguna dengan promosi
pendidikan Islam telah sesuai dengan perencanaan.

Media dalam pelaksanaan promosi tentunya dibutuhkan oleh lembaga

pendidikan Islam sebagai salah satu upaya agar keberadaan madrasah mudah

%0 Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan Senin, 06 Agustus
2018 jam 08.00-09.00
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dikenal oleh masyarakat secara luas. Menurut kepala madrasah bidang
kesiswaan menjelaskan bahwa,

“Promosi dilakukan dengan berbagai cara agar mudah dikenal dan
diterima oleh masyarakat. Cara-cara yang ditempuh oleh madrasah yaitu
pemasangan baliho setiap ada program baru, pemasangan baliho tentang
prestasi atau juara lomba dan penyampaian informasi tentang madrasah
lewat sosial media atau berbasis on-line. Harapan dari adanya berbagai
pendekatan promosi tersebut sesuai dengan tujuan ke depan”.*
Pemasangan berbagai media dalam menunjang kegiatan promosi
dilakukan pada tempat-tempat yang strategis agar mudah dikenal oleh

masyarakat secara luas.

Pendekatan madrasah dalam membangun mitra kerja untuk pelaksanaan
strategi pemasaran seharusnya tetap dijalankan dan dikembangkan pada tahun-
tahun berikutnya. Menurut wakil kepala madrasah bidang hubungan masyarakat
menjelaskan bahwa,

“Mengadakan kegiatan-kegiatan sosialisasi ke sekolah menengah
pertama dan madrasah tsanawiyah. Upaya-upaya dalam pelaksanaan
promosi dengan menampilkan berbagai program yang ada di madrasah,
pemasangan banner, pamflet, penyebaran brosur, stiker dan kelender
kepada para pengguna atau masyarakat yang selama ini menjalin kerja
sama dengan madrasah”.* Adanya kerja sama yang baik antara lembaga
pendidikan Islam dengan lembaga yang lain maupun kepada masyarakat
secara luas dapat meningkatkan loyalitas dari para pengguna pendidikan
Islam.

Sosialisasi madrasah ke lembaga pendidikan yaitu madrasah tsanawiyah
maupun sekolah menengah pertama merupakan salah satu langkah yang
strategis dalam menjalankan strategi pemasaran pendidikan Islam. Menurut
wakil kepala bidang sarana dan prasarana menjelaskan bahwa,

“Mengadakan kegiatan sosialisasi ke madrasah tsanawiyah atau sekolah

menengah pertama. Siswa kelas XI dan XII yang secara langsung ke

adik kelas dalam satu almamater waktu di madrasah tsanawiyah atau
sekolah menengah pertama. Menggunakan berbagai media periklanan

% Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Kesiswaan: Jum’at, 10 Agustus 2018. Jam 08.00-09.00 WIB.

32 Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Hubungan Masyarakat Jum’at, 10 Agustus 2018 Jam 09.00 — 10.00 WIB.
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yaitu brosur, pamflet dan pemasangan spanduk.** Promosi sebaiknya
tetap didukung dengan berbagai media periklanan yang relevan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Peran serta semua warga madrasah dalam menciptakan iklim strategi
pemasaran pendidikan Islam harus saling mendukung antara yang satu dengan
yang lainnya. Menurut wakil kepala madrasah bidang kurikulum menjelaskan
bahwa,

“Strategi promosi lebih dijalankan melalui komunikasi antar warga
madrasah atau pengguna madrasah ke lingkungan sekitarnya melalui
siswa, guru dan pegawai, kerabat siswa, guru dan pegawai, melalui
teman relasi, melalui Kementerian Agama Kabupaten, hal yang
dipromosikan keberadaan madrasah yang telah banyak meraih prestasi
dan terpadu dengan pondok pesantren.** Peningkatan prestasi yang
selama ini telah diraih oleh madrasah tentunya dapat membantu proses
strategis pemasaran pendidikan Islam yang dijalankan berdasarkan
jadwal yang telah ditentukan.

Madrasah dalam menjalankan kegiatan strategi pemasaran pendidikan
Islam harus aktif dalam berbagai kegiatan agar keberadaan madrasah mudah
dikenal. Menurut ketua bimbingan penyuluhan menjelaskan bahwa,
“Mengikuti berbagai event-event kegiatan, perlombaan serta mengikuti
kegiatan-kegiatan keagamaan di lingkungan masyarakat. Strategi dalam
melaksanakan promosi madrasah harus menjadi prioritas utama agar
madrasah ke depan lebih dikenal dan banyak pengguna untuk
menyekolahkan anaknya ke madrasah”.®* Beberapa kegiatan yang
menjadi prioritas penunjang dalam strategi pemasaran pendidikan Islam
tentunya menjadi salah satu alternatif dari madrasah untuk dapat
direalisasikan sebaik mungkin.
Pendekatan dalam berbagai kegiatan yang bernuansa religi maupun
sosial merupakan salah satu langkah terciptanya strategi pemasaran pendidikan
Islam yang lebih baik. Menurut anggota bimbingan penyuluhan menjelaskan

bahwa,

* Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Sarana dan Prasarana Jum’at, 10 Agustus 2018 Jam 10.00 — 11.00 WIB.

% Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Kurikulum (Bapak Soleh Suratman). Jum’at, 10 Agustus 2018. Jam : 11.00-12.00 WIB.

% Catatan lapangan wawancara dengan Bimbingan Penyuluhan (Bapak Gutomo). Jum’at, 24 Agustus 2018.
Jam : 08.00-09.00 WIB.
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“Melaksanakan berbagai kegiatan-kegaiatn keagamaan yang dilakukan
di masyarakat, mengadakan kegiatan bakti madrasah sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepada masyarakat dan mengadakan kegiatan
perkemahan yang dilaksanakan diluar madrasah. Berbagai kegiatan-
kegiatan tersebut sebagai pendukung berjalannya promosi pendidikan
Islam kepada masyarakat”.®® Salah satu pendekatan dalam bidang
kegiatan untuk menunjang strategi pemasaran pendidikan Islam agar
keberadaan madrasah dapat mudah dikenal masyarakat secara luas dan

pemasaran dapat berlangsung dengan sebaik mungkin.

Perencanaan dalam strategi pemasaran pendidikan Islam harus menjadi

salah satu barometer madrasah untuk dapat merealisasikannya dengan

sistematis. Menurut anggota bimbingan penyuluhan menjelaskan bahwa,

“Perencanaan yang sudah disepakati oleh semua tim pemasaran dan
para guru untuk dapat mengadakan pemasaran ke sekolah menengah
pertama atau madrasah tsanawiyah. Memilih sekolah menengah pertama
atau madrasah tsanawiyah yang mempunyai hubungan atau mitra kerja
yang baik untuk dapat dijadikan tempat sosialisasi dalam pemasaran
madrasah”.®’ Realisasi adanya strategi pemasaran yang baik selalu
didukung dengan perencanaan yang efektif dan efisien sehingga akan
terciptanya strategi pemasaran yang relevan.

Mengikutsertakan para siswa dan alumni dalam rangka strategi

pemasaran pendidikan Islam akan dapat membantu berjalannya kegiatan

sosialisasi ke lembaga pendidikan yang dijadikan tempat sosialisasi. Menurut

erna selaku guru dimadrasah menjelaskan bahwa,

“Tetap mengadakan sosialisasi ke sekolah menengah pertama atau
madrasah tsanawiyah yang berada di kabupaten Magetan. Melalui
kerjasama siswa aktif dan para alumni, alumni yang berprestasi dan yang
melanjutkan ke perguruan tinggi”.*® Kerja sama antara madrasah dan
alumni dalam membangun sinergi untuk meningkatkan strategi
pemasaran pendidikan Islam.

% Catatan lapangan wawancara dengan Bimbingan Penyuluhan (Ibu Andri Wahyu Kurniawati, S. Pd). Jum’at,
24 Agustus 2018. Jam : 09.00-10.00 WIB.

%7 Catatan lapangan wawancara dengan Bimbingan Penyuluhan (Ibu Durotun Nasihah, S. Psi). Jum’at, 24
Agustus 2018. Jam : 10.00-11.00 WIB.

%8 Catatan lapangan wawancara dengan Guru Bahasa arab (Ibu Erna S.Pd.I) Jum’at, 31 Agustus 2018. Jam

07.00-08.00 WIB.
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Dalam rangka melaksanakan strategi pemasaran pendidikan Islam
seharusnya madrasah mampu melihat peluang secara cermat dan tepat. Menurut
ibu Mar’ali Amalia, M. Pd.I selaku guru di madrasah menjelaskan bahwa,

“Melihat minat pasar dalam arti madrasah yang mampu melihat peluang
untuk mengadakan sosialisasi ke sekolah menengah pertama atau
madrasah tsanawiyah serta masyarakat. Pelaksanaan promosi
berdasarkan dengan perencanaan yang telah di sepakati”.** Peluang
dalam menjalankan strategi pemasaran tentunya menjadi salah satu
prioritas dalam langkah-langkah selanjutnya yang akan dijalankan oleh
madrasah.

Strategi pemasaran pendidikan Islam dalam rangka kegiatan promosi
juga bisa melibatkan para siswa yang masih aktif dengan cara meningkatkan
silaturahim. Menurut ibu Ponco susilowati selaku wali murid menjelaskan
bahwa,

“Dengan melibatkan para siswa untuk mengajak adik kelasnya waktu di

sekolah menengah pertama atau madrasah tsanawiyah. Sosialisasi ke

sekolah menengah pertama atau madrasah tsanawiyah dalam rangka
mempresentasikan program-program yang ada dan mengadakan kegiatan

di madrasah dengan mengundang masyarakat atau pengguna yaitu wali

murid atau wali alumni”.

Peningkatan loyalitas pengguna bertujuan untuk menciptakan strategi
pemasaran pendidikan Islam yang berkaitan dengan promosi nantinya akan
dapat digunakan kembali oleh para pengguna yaitu tentang promosi pendidikan
Islam yang diadakan oleh madrasah ke lembaga pendidikan maupun dalam
pendekatan kegiatan kepada masyarakat. Menurut kepala madrasah menjelaskan
bahwa,

” Mengadakan kegiatan olimpiade ujian nasional yang diikuti oleh para

siswa dan siswa yang masih berada di Sekolah Menengah Pertama dan

Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Magetan. Harapan adanya kegiatan
tersebut agar madrasah lebih dikenal oleh kalangan luas. Promosi

% Catatan lapangan wawancara dengan Guru Figih (Ibu Mar’ali Amalia, M. Pd.I) Jum’at, 31 Agustus 2018. Jam
:11.00-12.00 WIB

%0 Catatan lapangan wawancara dengan Pengguna / Wali Murid (Ibu Ponco Susilowati) Jum’at, 07 September
2018. Jam: 08.00-09.00 WIB.
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ditingkatkan dengan cara mengikutsertakan para alumni untuk ikut
dalam kegiatan promosi agar lebih meyakinkan masyarakat dengan
berbagai ragam kegiatan, baik dengan cara sosialisasi ke sekolah-sekolah
atau madrasah. Upaya-upaya dalam meningkatkan loyalitas pengguna
terkait promosi adalah menampilkan berbagai prestasi ke sekolah atau
madrasah dengan media power point dan mengadakan kegiatan
keagamaan seperti khotbah, bakti sosial dan sima’an al-Quran di
lingkungan masyarakat. Kegiatan-kegiatan di atas merupakan upaya
madrasah dalam rangka menciptakan dan mengembangkan strategi
pemasaran pendidikan Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna”.41
Berbagai  kegiatan-kegiatan  terkait promosi  bertujuan  untuk
memperkenalkan segala produk, harga dan tempat madrasah kepada para
pengguna pendidikan Islam.

2. Pembahasan di MAN Takeran Magetan
a. Implementasi Strategi Penentuan Produk Pendidikan Islam dalam
Meningkatkan Loyalitas Pengguna Menghadapi Era Disrupsi

Berdasarkan hasil penelitian dapat yang telah dilakukan dideskripsikan
bahwa implementasi strategi pemasaran pendidikan Islam dalam meningkatkan
loyalitas pengguna menghadapi era disupsi harus ditempuh melalui beberapa
langkah untuk memperkenalkan produk atau jurusan yang terdapat di madrasah
kepada para pengguna pendidikan Islam. Menurut kepala madrasah menjelaskna
bahwa,

“Di madrasah terdapat bebearapa jurusan Matematika dan ilmu
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial dan ilmu-ilmu keagamaan.
Dalam rangka menciptakan madrasah yang lebih baik maka hal pertama
kali yang dapat dilakukan adalah memperbaiki kualitas sarana dan
prasarana pembelajaran terutama gedung-gedung kelas untuk di
perbaharui warna catnya. Madrasah selalu mengadakan strategi
pemasaran dengan cara langsung dan tidak langsung, pemasaran
langsung terkait produk dilakukan dengan cara sosialisasi ke sekolah
menengah pertama atau madrasah tsanawiyah yang berada di kabupaten
magetan dan pemasaran tidak langsung dengan cara memberikan brosur
dan pemasangan spanduk terkait seluruh program atau jurusan yang ada
di madrasah”.** Produk atau jurusan-jurusan yang ada di madrasah
diharapkan dapat mengantarkan para peserta didik dalam menempuh
pendidikan dan cita-cita di masa depan.

' Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Temboro Magetan bidang
Kesiswaan: Jum’at, 10 Agustus 2018. Jam 08.00-09.00 WIB.

%2 Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan (Bapak Drs. Basuki
Rachmat, M. Pd). Selasa, 07 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.
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Pelayanan pendidikan secara prima sebagai penunjang dalam kegiatan
belajar dan mengajar di madrasah sebagai salah satu upaya yang harus tetap
dijalankan dan dipertahankan dengan baik. Menurut wakil kepala madrasah
bidang kesiswaan menjelaskan bahwa,

“Keberhasilan para alumni yang diterima di perguruan tinggi negeri,
program pelayanan yang diberikan dalam memberikan materi-materi
pembelajaran yang relevan, program Kkegiatan ekstrakurikuler yang
sesuai dengan minat dan bakat para peserta didik dan program kurikulum
sesuai peminatan”.* Program-program di madrasah telah banyak
mendukung proses belajar dan mengajar serta meningkatkan
keberhasilan para peserta didik dalam meraih cita-cita.

Keberhasilan dalam bidang produk atau jurusan-jurusan yang terapat di
madrasah sebaiknya didukung dan dikomunikasikan dengan baik kepada
lembaga pendidikan atau masyarakat. Menurut wakil kepala madrasah bidang
hubungan masyarakat menjelaskan bahwa,

“Mengadakan promosi dengan cara bersosialisasi ke sekolah menengah
pertama dan madrasah tsanawiyah dengan menyampaikan berbagai
produk atau program yang ada di madrasah yaitu program matematika
dan ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial dan ilmu-ilmu
keagamaan, tata boga, tata busana, keterampilan, multimedia dan
jaringan”.** Produk atau jurusan-jurusan yang telah ada di madrasah
diharapkan mampu untuk dikomunikasikan kepada lembaga pendidikan
Islam maupun masyarakat dengan harapan dapat dikenal dan digunakan
sehingga meningkatkan minat masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya ke madrasah.

Salah satu langkah yang strategis dalam membangun strategi pemasaran
terkait produk adalah dengan cara memberikan motivasi kepada calon peserta
didik baru terkait produk atau jurusan yang ada di madrasah. Menurut wakil
kepala madrasah bidang sarana dan prasarana menjelaskan bahwa,

“Mengadakan kegiatan sosialisasi kepada sekolah menengah pertama

atau madrasah tsanawiyah dalam rangka memberikan motivasi dan
arahan tentang produk atau jurusan yang terdapat di madrasah. Produk

“ Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang
Kesiswaan (Bapak Anang Zamroni, M. Pd). Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.
* Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang
Hubungan Masyarakat ( Ibu Dra. Warsini). Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 09.00-10.00 WIB.
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yang ada di madrasah yaitu membuka jurusan keterampilan yang sesuai
keinginan masyarakat”.*> Kesesuaian antara produk atau jurusan yang
ada di madrasah tetap pada arah perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga akan mudah diterima dan dipergunakan oleh para
pengguna pendidikan Islam pada khususnya.

Program atau produk yang ada di madrasah selalu mengedepan berbagai
produk yang sesuai dengan keinginan masyarakat. Menurut wakil kepala
madrasah bidang kurikulum menjelaskan bahwa,

“Mensosialisasikan produk-produk yang dimiliki oleh madrasah yaitu
produk yang diminati dan relevan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di masa sekarang. Produk seharusnya tetap
menjadi prioritas utama dengan tetap mengedepankan program
keagamaan dan keterampilan™.*® Produk atau jurusan yang sesuai dengan
peminatan para peserta didik merupakan harapan madrasah untuk dapat
menghantarkan para peserta didik meraih prestasi yang terbaik.

Peningkatkan loyalitas pengguna dalam strategi pemasaran pendidikan
Islam yang berkaitan dengan produk yaitu pada perihal produk atau jurusan
yang ada di madrasah untuk dapat dikenal oleh masyarakat secara luas. Menurut
kepala madrasah menjelaskan bahwa,

“langkah-langkah yang selama ini ditempuh oleh madrasah adalah
peningkatan mutu pendidikan, membuka jurusan akselerasi yang di buka
pada tahun ajaran 2017-2018. Menjelang tahun ajaran 2018-2019
peningkatan mutu yaitu keterampilan skala prioritas di Kementerian
Agama. Pada tahun 2018 telah terbit Surat Keputusan Madrasah aliyah
negeri penyelenggara keterampilan, pada 2018 revitalisasi program
keterampilan, tata boga dan tata busana. Pada dasarnya peningkatan
berbagai jurusan yang ada di madrasah diharapkan dapat
mengembangkan potensi madrasah pada masa sekarang maupun masa
yang akan datang”.*’ Adanya berbagai produk di madrasah diharapkan
dapat memberikan dan meningkatkan loyalitas para pengguna.

b. Implementasi Strategi Penentuan Harga Pendidikan Islam dalam
Meningkatkan Loyalitas Pengguna di Era Disrupsi

*® Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang Sarana
dan Prasarana (Bapak Sarman Suyatno, S. Pd) Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 10.00-11.00 WIB.

% Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang
Kurikulum (Dra. Anna Zuhrufiyah Nurany) Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 11.00-12.00 WIB.

* Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan (Bapak Drs. Basuki
Rachmat, M. Pd). Selasa, 07 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.
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Salah satu hal penting dalam pendidikan adalah harga atau biaya
pendidikan yang menjadi wacana para pengguna pendidikan Islam. Biaya
pendidikan yang tinggi bukan berarti akan dihindari oleh pengguna dan biaya
pendidikan yang terjangkau akan menjadi mayoritas para pengguna pendidikan
Islam, akan tetap kesesuaian antara biaya-biaya pendidikan Islam dengan segala
fasilitas-fasilitas serta prestasi yang diraih oleh madrasah akan mampu

memberikan penjelasan kepada para pengguna pendidikan Islam.

Realisasi harga atau biaya pendidikan di madrasah seharusnya mampu
memberikan sebuah kebijakan kepada para pengguna pendidikan Islam.

Menurut kepala madrasah menjelaskan bahwa,

“Biaya-biaya pendidikan atau harga pendidikan di madrasah ini menurut
saya cukup terjangkau dalam arti serangkain biaya yang telah disepakati
antara madrasah dan wali peserta didik tidak memberatkan. Harga
pendidikan juga memperhatikan dari profesi-profesi wali peserta didik
untuk dapat mengantarkan para anaknya sekolah di madrasah ini.
Madrasah diharapkan menjadi pilihan masyarakat atau pengguna
pendidikan Islam karena dengan berbagai program atau jurusan yang
relevan dengan perkembangan zaman dan disertai dengan harga
pendidikan yang terjangkau untuk dapat dijalankan”.*® Meningkatkan
kepercayaan masyarakat terkait produk-produk di madrasah dapat
dilakukan dengan meningkatkan mutu dan prestasi madrasah.

Realita harga atau biaya pendidikan akan selalu dipandang oleh berbagai
kalangan masyarakat secara luas. Menurut wakil kepala madrasah bidang

kesiswaan menjelaskan bahwa,

“Realita termurah yaitu SPP yang tidak memberatkan salah satu pihak,
baik dari madrasah maupun wali peserta didik, tidak ada uang gedung,
ada beberapa siswa yang ditalangi oleh dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah), perlombaan iklim kompetisi dalam kegiatan perlombaan”.*’

Beberapa solusi terkait harga atau biaya pendidikan akan menjadi salah

*® Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan (Bapak Drs. Basuki
Rachmat, M. Pd). Selasa, 07 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.

* Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang
Kesiswaan (Bapak Anang Zamroni, M. Pd). Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.
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satu alternatif untuk para pengguna pendidikan Islam dalam
mengantarkan para anaknya untuk melanjutkan pendidikan.

Penentuan harga atau biaya pendidikan dimulai dengan adanya
kesepakatan antar berbagai pihak di madrasah. Menurut wakil kepala madrasah

bidang hubungan masyarakat menjelasakan bahwa,

“Harga pendidikan atau biaya-biaya pendidikan di madrasah pada
dasarnya melalui mekanisme rapat yang diadakan dengan komite
madrasah dengan para wali peserta didik, ada bapak dan ibu guru yang
membantu siswa dalam biaya pendidikan di madrasah, tidak ada uang
gedung dan mengadakan studi banding dengan madrasah yang lain”.>®
Harga atau biaya-biaya pendidikan yang terjangkau akan dapat
membantu para wali peserta didik dalam menyekolahkan anaknya ke
madrasah sehingga pembelajaran akan berjalan dengan lancar.

Harga atau biaya pendidikan antara lembaga pendidikan yang satu
dengan yang lainnya tentu berbeda. Menurut kepala madrasah bidang sarana

dan prasarana menjelaskan bahwa,

“Selama ini biaya-biaya yang ada di madrasah tidak memberatkan bagi
wali peserta didik, dengan adanya SPP yang terjangkau dan tidak ada
uang gedung ini merupakan bukti bahwa madrasah memberikan
kesempatan untuk para peserta didik belajar dengan biaya-biaya
pendidikan yang terjangkau”.’ Kesempatan untuk para peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran di madrasah dengan biaya-biaya
pendidikan yang terjangkau.

Relevansi adanya biaya-biaya pendidikan yang terjangkau dengan
beberapa fasilitas penunjang di madrasah akan mampu memberikan penjelasan
kepada masyarakat. Menurut kepala madrasah bidang kurikulum menjelaskan

bahwa,

“Selama ini harga pendidikan atau biaya-biaya pendidikan yang ada di
madrasah disetujui oleh masyarakat, fasilitas yang sesuai dengan
kebutuhan, sarana dan prasarana yang memenuhi standardisasi dan uang

%0 Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang
Hubungan Masyarakat ( Ibu Dra. Warsini). Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 09.00-10.00 WIB.

>l Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang Sarana
dan Prasarana (Bapak Sarman Suyatno, S. Pd) Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 10.00-11.00 WIB.
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gedung atau sumbangan pendidikan hanya sekali dalam studi dan
berdasarkan suka rela dari peng:r,g:,runa”.52

Adanya kesesuaian antara biaya-biaya pendidikan yang terjangkau
dengan berbagai fasilitas yang memadai akan dapat meningkatan kepercayaan
masyarakat dalam menggunakan produk atau jurusan di madrasah. Harga
pendidikan yang meliputi berbagai perincian mulai dari sumbangan
pengembangan pendidikan yang terjangkau, biaya-biaya buku atau referensi
yang sesuai dan tidak adanya uang gedung adalah salah satu upaya dalam

mewujudkan pendidikan yang lebih baik pada masa yang akan datang.

Peningkatkan loyalitas pengguna dalam strategi pemasaran pendidikan
Islam yang berkaitan dengan harga yaitu mengenai harga atau serangkaian
biaya-biaya yang sudah ditetapkan oleh lembaga kepada para pengguna.
Menurut kepala madrasah menjelaskan bahwa,
“Menyajikan biaya-biaya pendidikan yang ada di madrasah sesuai
dengan kerja sama dari wali peserta didik atau masyarakat secara
profesional. Rapat yang diadakan bersama ketua komite madrasah dan
masyarakat membahas tentang biaya-biaya pendidikan yang pada
dasarnya mayoritas wali peserta didik menyesuaikan harga atau biaya
yang tidak memberatkan dan mendukung program-program di madrasah
yang akan dilaksanakan™.>® Kesesuaian antara biaya pendidikan dengan
kemampuan para wali peserta didik sebaiknya menjadi bahan
pertimbangan untuk meningkatkan loyalitas pengguna.
c. Implementasi Strategi Penentuan Tempat Pendidikan Islam dalam
Meningkatkan Loyalitas Pengguna Menghadapi Era Disrupsi
Secara geografis keberadaan madrasah tentunya menjadi salah satu

perhatian masyarakat secara langsung. Penunjang berbagai fasilitas-fasilitas

akan berpengaruh dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran.

52 Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang
Kurikulum (Dra. Anna Zuhrufiyah Nurany) Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 11.00-12.00 WIB.

%3 Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan (Bapak Drs. Basuki
Rachmat, M. Pd). Selasa, 07 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.
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Madrasah pada intinya akan memberikan yang terbaik kepada para pengguna
untuk meningkatkan loyalitas para pengguna. Tempat atau letak madrasah yang
strategis akan mudah dilihat secara langsung dan menjadi rujukan dari para
pengguna pendidikan Islam.

Madrasah akan dapat berkembang dan meningkatkan mutu pendidikan
salah satunya ditinjau dengan tempat yang strategis. Menurut kepala madrasah
menjelaskan bahwa,

“Madrasah mempunyai tempat yang strategis karena terletak dipinggir
jalan raya sehingga masyarakat akan bisa langsung melihat keberadaan
madrasah. Kerja sama antara lembaga pendidikan untuk mengadakan
sosialisasi ke sekolah menengah pertama atau madrasah tsanawiyah yang
berada di sekitar madrasah akan dapat merealisasikan tujuan dari
pemasaran madrasah yaitu dengan menampilkan keberadaan madrasah
beserta program atau jurusan-jurusannya”.>* Strategis dalam hal tempat
harus didukung dengan berbagai pihak dalam memperkenalkan produk
atau program-program yang ada di madrasah.

Akses jalan menuju madrasah juga akan menjadi salah satu alasan para
pengguna pendidikan Islam dalam menentukan pilihan. Menurut wakil kepala
madrasah bidang hubungan masyarakat menjelaskan bahwa,

“Madrasah mempunyai tempat yang strategis karena berada di pinggir

jalan raya lintas kabupaten Magetan dan Madiun sehingga akan

mempermudah akses bagi para peserta didik untuk sampai di madrasah
dan bagi peserta didik yang rumahnya jauh bisa berdomisili di Pondok

Pesantren Sabilil Mutaqin Takeran”.”> Adanya solusi untuk para peserta

didik yang rumahnya jauh dari madrasah akan membuka ruang

komunikasi dalam menentukan pilihan.

Ruang pembelajaran yang representatif akan menunjang berlangsungnya
kegiatan belajar dan mengajar di madrasah. Menurut wakil kepala madrasah

bidang sarana dan prasarana menjelaskan bahwa,

“Madrasah yaitu mempunyai tempat pembelajaran yang representatif,
keberadaan madrasah cukup strategis dan menyatu dengan kegiatan-

>* Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan (Bapak Drs. Basuki
Rachmat, M. Pd). Selasa, 07 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.

> Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang
Hubungan Masyarakat ( Ibu Dra. Warsini). Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 09.00-10.00 WIB.
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kegiatan reguler di madrasah, sehingga pembelajaran yang ada di
madrasah bisa terintegrasi, baik yang memilih madrasah dengan program
reguler dan madrasah dengan program keterarnpilan”.56 Fasilitas yang
menunjang dalam pembelajaran akan meningkatkan sistem pembelajaran

yang lebih baik.

Sarana transportasi umum merupakan salah satu penunjang untuk para
peserta didik sampai di madrasah. Menurut wakil kepala madrasah bidang
kurikulum menjelaskan bahwa,

“Madrasah mempunyai tempat yang strategis dan gedung pembelajaran

yang representatif. Akses menuju madrasah mudah dijangkau dengan

transportasi umum maupun kendaraan pribadi dan bagi peserta didik

yang rumahnya jauh bisa berdomisili di Pondok Pesantren Sabilil

Mutagin takeran”.”’

Sarana-sarana penunjang dalam rangka memberikan fasilitas terhadap
para peserta didik diharapkan mampu memberikan kontribusi positif terkait
startegi pemasaran pendidikan Islam sehingga akan meningkatkan loyalitas para
pengguna pendidikan Islam apabila madrasah memiliki berbagai solusi terkait
tempat atau keberadaan madrasah.

Peningkatkan loyalitas pengguna dalam strategi pemasaran pendidikan
Islam yang berkaitan dengan tempat yaitu letak madrasah yang secara geografis
mudah dikenal dan dilihat oleh semua kalangan secara luas. Menurut kepala
madrasah menjelaskan bahwa,

“Dalam rangka meningkatkan loyalitas maka madrasah mengadakan

promosi dengan menawarkan berbagai program-program yang selama

ini menjadi keistimewaan dari madrasah. Madrasah mempunyai sistem
sistem kredit semester yaitu program akselerasi dan memperkuat
program-program keterampilan untuk dapat melanjutkan program pada
tahun berikutnya dan meyakinkan program-program tersebut kepada
para pengguna. Memperkenalkan keberadaan madrasah kepada para
pengguna atau masyarakat bahwa madrasah mempunyai tempat yang

strategis dan mempunyai berbagai sarana dan prasarana yang memadai
dalam menunjang kegiatan pembelajaran dan mengantarkan para peserta

*® Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang Sarana
dan Prasarana (Bapak Sarman Suyatno, S. Pd) Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 10.00-11.00 WIB.

>’ Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang
Kurikulum (Dra. Anna Zuhrufiyah Nurany) Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 11.00-12.00 WIB.
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didik dalam sukses pembelajaran di madrasah serta diharapkan mampu
melanjutkan ke perguruan tinggi negeri”.>® Keberadaan madrasah yang
strategis akan menjadi pilihan para pengguna serta meningkatkan
loyalitas para pengguna.

d. Implementasi Strategi Penentuan Promosi Pendidikan Islam dalam

Meningkatkan Loyalitas Pengguna di Era Disrupsi
Strategi pemasaran pendidikan Islam akan dapat tersampaikan kepada

para pengguna salah satunya melalui promosi. Langkah-langkah dalam
menjalankan kegiatan promosi pendidikan Islam harus didukung dari berbagai
pihak. Adanya tim pemasaran pendidikan Islam sebagai salah satu pendukung
berjalannya aktivitas pemasaran yang telah direncanakan oleh madrasah
kemudian direalisasikan kepada para pengguna pendidikan Islam.

Beberapa kegiatan yang mendukung adanya strategi pemasaran
pendidikan Islam adalah dengan adanya kegiatan sosialisasi. Menurut kepala
madrasah menjelaskan bahwa,

“Strategi dalam kegiatan promosi yang selama ini dilakukan madrasah
adalah dengan cara bersosialisasi ke sekolah menengah pertama atau
madrasah tsanawiyah yang biasanya dilakukan pada bulan desember
sampai dengan januari dengan cara memberikan surat permohonan untuk
mengadakan sosialisasi kemudian sekolah atau madrasah yang
bersangkutan memberikan surat balasan kemudian madrasah membuat
jadwal untuk mengadakan sosialisasi. Strategi pemasaran harus relevan
dengan perkembangan zaman dalam arti pada waktu pemasaran harus
menampilkan dengan media power point yang di dalamnya terdapat
program atau jurusan-jurusan yang ada di madrasah sehingga promosi
akan dapat berjalan dengan lancar”.®® Mekanisme kegiatan-kegiatan
terkait sosialisasi madrasah yang telah terjadwal tetap menjadikan salah
satu agenda kegiatan secara rutin yang dilaksanakan oleh madrasah ke
lembaga pendidikan.

Media dalam pelaksanaan kegiatan promosi menjadi salah satu sarana
penunjang di lembaga pendidikan Islam. Menurut wakil kepala madrasah

bidang kesiswaan menjelaskan bahwa,

%8 Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan (Bapak Drs. Basuki
Rachmat, M. Pd). Selasa, 07 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.
% Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan (Bapak Drs. Basuki
Rachmat, M. Pd). Selasa, 07 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.
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“Mengadakan promosi secara rutin yaitu dalam pelaksanaan promosi
tentu ada beberapa hal yang akan ditampilkan dalam presentasi
menggunakan media, mengadakan pendekatan dan kerja sama dengan
pihak-pihak tertentu yaitu tim pemasaran, panitia dalam rangka
melaksanakan promosi memberikan inovasi dan kreasi yang baik terkait
keberadaan madrasah”.®® Kerjasama dari tim pemasaran untuk
meningkatkan promosi pendidikan Islam harus menjadi prioritas utama.

Pemasangan berbagai media periklanan dalam menunjang strategi
pemasaran pendidikan Islam didesain dengan sebaik mungkin. Menurut wakil
kepala madrasah bidang hubungan masyarakat menjelaskan bahwa,

“Mengadakan sosialisasi ke sekolah menengah pertama dan madrasah
tsanawiyah dengan menampilkan program yang ada serta membagikan
brosur-brosur ke para peserta didik, pemasangan spanduk di tempat yang
strategis, meningkatkan kerja sama antar lembaga pendidikan untuk
sukses pemasaran madrasah”.®*  Sosialisasi yang didukung dengan
berbagai media periklanan akan menentukan tingkat keberhasilan dalam
strategi pemasaran pendidikan Islam.

Kegiatan promosi pendidikan Islam ke lembaga pendidikan atau
masyarakat sebaiknya tetap disesuaikan dengan perkembangan teknologi salah
satunya dengan menggunakan presentasi. Menurut wakil kepala madrasah
bidang sarana dan prasarana menjelaskan bahwa,

“Menentukan pasar, dalam arti lembaga pendidikan yang menjadi
tempat promosi madrasah, dengan tetap menampilkan berbagai program
atau produk yang semua bisa ditampilkan dalam bentuk presentasi dan
menggunakan media power point”.®* Berbagai penunjang dalam kegiatan
strategi pemasaran disertai dengan media presentasi akan membuat para
pengguna memperhatikan dengan baik.

Kerja sama madrasah dengan masyarakat akan dapat memberikan
kontribusi ke depan. Menurut wakil kepala madrasah bidang kurikulum

menjelasakan bahwa,

% Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang
Kesiswaan (Bapak Anang Zamroni, M. Pd). Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.

81 Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang
Hubungan Masyarakat ( Ibu Dra. Warsini). Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 09.00-10.00 WIB.

82 Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang Sarana
dan Prasarana (Bapak Sarman Suyatno, S. Pd) Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 10.00-11.00 WIB.
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“Sesuai dengan jadwal penerimaan peserta didik baru sehingga proses
pelaksanaan sesuai dengan jadwal. Mengundang masyarakat dalam
rangka hari ulang tahun madrasah yaitu pada bulan juli sehingga antusias
masyarakat akan baik dalam menyambutnya dan pemasaran dilakukan
berdasarkan tim yang sudah disusun mulai dari ketua dan wakil beserta
anggotanya”.®® Strategi promosi pendidikan Islam harus senantiasa
ditingkatkan dan bekerja sama dengan berbagai pihak.

Peningkatkan loyalitas pengguna dalam strategi pemasaran pendidikan
Islam yang berkaitan dengan promosi pada intinya merupakan serangkaian
kegiatan untuk memperkenalkan madrasah kepada pada pengguna. Menurut
kepala madrasah menjelaskan bahwa,

“Mengadakan kegiatan promosi dengan cara tetap melakukan sosialisasi

ke madrasah tsanawiyah dan sekolah menengah pertama yang berada di

lingkungan madrasah maupun berada di wilayah kabupaten magetan

dengan menawarkan program-program yang menjadi pilihan utama dan
relevan dengan perkembangan zaman dan teknologi, program yang dapat
mengantarkan para peserta didik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi
maupun sebagai wirausahawan yang Islami dan tetap melakukan
berbagai kegiatan di madrasah yang dapat mengundang dari siswa kelas

XI1 sekolah menengah pertama atau madrasah tsanawiyah”.®*

Promosi dalam strategi pemasaran sebaiknya didesain sebaik mungkin
agar menjadi pilihan para pengguna pendidikan Islam. Promosi pendidikan
Islam sebaiknya mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
disertai dengan pendekatan kepada lembaga pendidikan Islam maupun
masyarakat untuk meningkatkan kerja sama yang baik dalam mewujudkan
strategi pemasaran ke depan agar menjadi pilihan para pengguna pendidikan

Islam.

B. Analisis

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dianalisis bahwa strategi pemasaran

pendidikan Islam merupakan upaya-upaya lembaga untuk dapat memperkenalkan

6% Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan bidang
Kurikulum (Dra. Anna Zuhrufiyah Nurany) Sabtu, 11 Agustus 2018. Jam : 11.00-12.00 WIB.

8% Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan (Bapak Drs. Basuki
Rachmat, M. Pd). Selasa, 07 Agustus 2018. Jam : 08.00-09.00 WIB.
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jurusan-jurusan atau produk yanga terdapat pada madrasah. Produk dalam pendidikan
Islam selalu memberikan ruang kontribusi yang positif. Lembaga pendidikan dalam
perihal produk atau jurusan tetap berusaha untuk dapat mempertahankan dan
memperrjuangakan pada arah yang lebih baik. Jurusan-jurusan yang sesua dengan minat
para masyarakat tentunya akan memberikan pilihan tersendiri untuk para pengguna
pendidikan Islam.

Strategi pemasaran pendidikan Islam dibangun berdasarkan kepercayaan
masyarakat luas yang terkai dengan produk atau jurusan yang ada. Harga atau biaya
pendidikan merupakan salah satu wacana para wali peserta didik dalam rangka
mengantarkan dan menyekolahkan anaknya ke madrasah. Letak madrasah secara
georgrafis harus dapat terjangkau dengan transportasi umum maupun dengan
menggunakan kendaraan pribadi. Selain itu, madrasah juga memiliki solusi kepada para
peserta didik yang rumahnya jauh untuk dapat berdomosili di pondok pesantren yang
berdekatan dengan madrasah. Promosi pendidikan Islam yang dikemas sebaik mungkin
akan dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas para pengguna.

Peningkatan loyalitas pengguna yang relevan dengan strategi pemasaran
pendidikan Islam tidak bisa terlepas kerja sama dari berbagai pihak, mulai dari tim
pemasaran, kegiatan sosialisasi ke madrasah tsanawiyah dan sekolah menengah pertama.
Strategi ditempuh dengan menampilkan produk atau jurusan yang sesuai dengan
keinginan para peserta didik disertai berbagai program keterampilan untuk menunjang

keberhasilan para peserta didik dalam meraih cita-cita di masa depan.
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Berikut adalah analisis model implementasi strategi pemasaran pendidikan
Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna menghadapi era disrupsi di MAN
Temboro dan MAN Takeran Kabupaten Magetan.

Pertama, di MAN Temboro Magetan, sebagai berikut.

Madrasah l
Adanya surat balasan secara resmi Memberikan surat secara
dari SMP / MTs terkait sosialisasi | «—— resmi ke SMP / MTs di
pemasaran madrasah Kabupaten Magetan

Pelaksanaan pemasaran
madrasah di SMP / MTs sesuai

dengan jadwal yang telah di v
tentukan Produk atau jurusan, biaya
l pendidikan dan lokasi
madrasah kepada para
[ Sosialisasi terkait 1 pengguna

Kedua, di MAN Takeran Magetan, sebagai berikut.

Madrasah m==m) , | Memberikan surat secara resmi ke SMP / MTs di
Kabupaten Magetan

Ada balas surat secara resmi dari SMP / MTs untuk madrasah

Sosialisasi terkait pemasaran madrasah secara terjadwal

Produk, biaya pendidikan dan
lokas madrasah kepada para
pengguna

{—| Memperkenalkan




